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Abstract.. The phenomenon of illegal racing in ndonesia is a social problem that often involves teenagers and receives
media atiention. llegal racing is a motorized racing activity carried out on the highway without official permission,
often causing noise and endangering safety. This study aims 0 understand adoiescents' religious attitudes towards
the phenomenen of ilizgal racing by expicring their understanding of religicus vaiues asweil as factors that inflience
these attitudes, such as religious education, secial emvironment, and peer influence. The research method used is a
phenomenclogical case study. with data collection through in-depth inierviews. participatory cbservaiion. and
analysis of related documenis. The resulis show that teenagers with a strong religious understanding tend to reject
illegal racing because it coniradicts religions values. In contrast, adolescents whe lock strong religious education or
are influenced by negarive social environments are niore likely 1o engage in 1his practice. This study provides insights
into the importance of religious education and social norm enforcement in reducing the phenomenon of illegal racing,
and offers a basis for the development of more effective religious education. programs and policies that carn improve
community safety and well-being.

Keywords: iitegal racing, adolescents, religions artitudes, religi ducation, social envi , phenomenology

Abstrak . Komunitas balepan Tiar di Indonesia merupakan masalan sosial yang sering melibatkan remaja dan mendapat
perhatian media. Balapan liar adalah kegiaian balap kendarcan bermotor yang dilakukan di jalan raya tanpa izin
resmi, seringkali menimbulkan  kegaduhan dan membahayakan  keselameian. Penelitian ini bertupian uniuk
memahami sikap religius remaja rerhadap Kemunitas balap liar dengan mengexsplorasi pemafcinan mereka rentang
nilai-nilai agama serta faktor-faktor yang mempengaruhi sikap tersebut, seperii pendidikan agama, lingkungan
sasial, dan pengaruh teman sebaya. Meiode penelitian yang digunaxan adalah studi kasus fenomenologi, dengan
pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen terkait. Hasil
nenelitian menunjukkan bahwa remaja dengan pemahaman agamea yang kuat cenderung menalak balap liar karena
berientungun dengan nilei-nilei agama. Sebaliknya, remaju yang kurang mendopot pendidikan agama yong keat atau
terpengaruh oleh lingkungan sosial vang negaftif lebih cenderung terlibar dalam prakiik ini. Penelitian ini memberikan
wawasan tentang pentingnya pendidikan agama dan penegakan norma sosial dalam mengurangi komuniias balap
liar, serta menawarkaen dasar bagi pengembangan pregram pendidikan agama yang lebih efekiif dan kebijakan yang
dapat meningkaikan keselamaian dan kesejahteraan masyarakar.

Kata Kunci: halapan liar, remaja, sikap religius, pendidikan agama, lingkungan sosial, fenomenalogi

L PENDAHULUAN

Merebaknya komunitas balapan liar di Indonesia merupakan persoalan sosial. Kenakalan remaja
merupakan isn yang sering kali ditampilkan dalam berhagai media. Media sering memuat herita tentang
remaja seperti perkelahian remaja, tawuran [1], penyalahgunaan narkoba, pergaulanbebas, seks bebas.
balapan liar dan lainnya. Selain iw, tayangan kriminal di televisi juga memperlihatkan bahwa remaja juga
termasuk sebagal pelaku tindakan kriminal seperti merampok, mencuri, mengedarkan narkoba dan lain
sehagaiffile [2].

Dengan demikian, pengertian balap liar sendiri adalah salah satu bentuk balapan kendaraan
bermotor yang diselenggarakan di jalan raya tanpa izin dari pihak berwenang, Balap liar pada uimnumnya
diikuti oleh beberapa kelompok pemilik sepeda motor atau mobil yang telah dimodifikasi dan dilaksanakan
di waktu-walktu tertent, peda szat difffhari disazt lalu lintas kendaraan sepi [3]. Selain membuat kegaduhan
akibat suara kenalpot vang bising ataupun kemacetan yang diakibatkan arus jalan yang ditutup oleh
penyelenggara balap liar tersebul. Di Indunesia, penyelenggars balap liar terancam pidana sebagaimana
diatur dalam pasal 115 Huruf B yang berbunyi “Pengemudi kendarnan bermotor dilarang berbalepan dengan
kendaraan yang lain”, dan pada Pasal 297 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan
angkutan jalan yang berbunyi “Setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotor berbalapan
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sebagaimana dimaksud pada pasal 115 huruf B dijatuhi pidana maksimal satu tahun dan maksimal denda
tiga juta rupiah, ini belum termasuk pidana akibat kegaduhan yang merugikan orang lain. Dunia balap motor
tidak bisa dipisahkan dari balap liar [4]. Di era sekarang ini kita dengan mudah menjumpai balap motor liar
yang diselenggarakan di jalan umum dan bukan hanya dikota-kota besar saja akan tetapi balap motor liar
tersebur sudah menyebar dan menjadi ajang gengsi antar bengkel motor sudah menjadi turun-temurun bagi
penyelenggara balap har tersebut, dan tidak menutup kemungkinan daerah terpencil pun tidak sedikit pula
kita menjumpai balap lier. Balap motor juga menjadi ajang taruhan atau perjudian, baik dilakukan oleh
pelaku atau pun penonton. Balap motor liar merupakan peraduan kecepatan antar motor dimana balap motor
ini tanpa izin resmi dan diselenggarakan di jalan raya tentunys banyak dilalui pengendara-pengendara
lainya. Kegiatan balap motor liar ini hisanya dilakukan tanpa menggunakan standar keamanan yang
diperlukan dan kebanyakan menggunakan motor tanpa standar nasionmal, oleh karena itu sangat
membahayakan baik keselamatan pengendara atau pun penonton balap liar terscbut. Upaya yang dilakukan
pihak kepolisian yang paling bertanggung jawab untuk memberantas aksi balap motor liar seolah-olah tiada
hahisnya [5]. Dalam mencegah aksi halap mator sudah mengupayakan dengan berhagai macam cara,
mengzunakan cara bersosialisasi hingga menggunakan kekerasan sudah dilakukannya. Pihak kepolisian
seringkali berpatrolidi titik yang sering dilakukanya balap liar dan pada waktu-wakm rawan terjadinya balap
Liar, namun pelaku balap liar tersebut mencari celah disaat petugas kepolisian lengah. Setelah pihak
kepalisian herpatroli dan membubarkan oknum balap liar, mereka mencari tempat lain untuk melanjutkan
ajang bd%ip liar tanpa mengenal rasa takut sedkit pun [6].

Menurut Yamil Anwar Adang (2010:391), dari sudut pandang sosiologi dan hukum, balap motor
dapat dipshami sebagai kelompok sosial yang mempunyai tujuan stau afiliasi bersama yang dapat
digambarkan sebagai suzstu komunitas [7]. Namun, penting untuk dicatat bashwa hubungan-hubungzn ini
sering ka.libe@t negatif, kurang terorganisir, dan cenderung terlibat dalam perilaku anarkis. Menurut data
statistik yang dikeluarkan oleh KorpEhlu Lintas Kepolisian Republik Indonesia (Korlantas Polri), dalam
dua tahun terakhir tercatat sebanyck 116411 kasus kecelakaan, menandai kenaikan sebesar 7 persen dari
tahun seb¥imnya. Dari jumlah tersebut, pelajar dan mahasiswa mencatat jumlah kecelakaan tertinggi.
mencapal ﬂ.l%kejaﬂl. Rentang usia 10- 14 tzhun juga mencatatkan angka yang signifikan. dengan 7.129
kejadian, diikuti oleh rentang usia 20-24 tahun sebanyak 13.170 kejadian. Selain itu, di Kota Parepare, data
selama tiga tabun terakhir menunjukkan adanya 512 kesus kecelakaan yang melibatkan pelajar dan
mahasiswa [8].

Dalam konteks keagamaan. sikap religius remaja dspat memainkan peran penting dalam
membentuk pandangan dan perilaku mereka terhadap komunitas balap liar. Remaja yung memiliki
pemahaman agama yeng kuat cenderung menolak praktik balap liar karena dianggap mclanggar nilai-nilai
agama. Namun, remaja yang kurang mendapat pendidikan agama yang kuat atau terpengaruh oleh
Iingkungan sosial vang tidak mendukung nilai-mlai agama, cenderung lebih terbuka terhadap praktik
tersebut. Selain itu, nildi-nila agama juga dapal memengaruhi sikap remaja terhadap komunitas balap liar
[2]. Remajn yang memiliki pemahaman agama yang kuat mungkin akan mempertimbangkan dampak negatif
dari praktik balap liar terhadap diri mereka dan masyarakat, serta melihatmya sebagai pelanggaran terhadap
nilai-nilai agama yang mereka anut. Dalam konteks balap liar, remaja yang memiliki sikap religius yang
kuat mungkin akan lebih cenderung untuk menolak praktik tersebur karena dianggap melangger nilai-nilai
agama [10]. Mereka mungkin akan mempertimbangkan dampak negatif dari praktik balap liar terhadap diri
mereka dan masyarakat, serta melihatnya sebagai pelanggaran terhadzp nilai-nilai agama yang mereka anut.
Namun, penting juga untuk memahami bahwa tidak semua remaja yang terlibat dalam balap liar tidak
memiliki sikap religius. Beberapa remaja mungkin terlibat dalam praktk ini karena faktor lain, seperti
tekanar teman sebaya, lingkungan sosial yang kurang mendukung, atau keinginan untuk mencari sensasi
atau kegembiraan tanpa mempertimbangkan nilai-nilai agama. Dalam mengatasi komunitas balap liar di
kalangzan remaja, pendekatan yang holistik dan herhasis pada pemahaman agama dapat menjadi solusi yang
efektif. Pendidikan agama yang kuar, baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga, dapat membanru
membangun sikap religius yarfffjpositif pada remaja. Selain itu, pembinaan moral dan etika juga perlu
ditingkatkan untuk mendorong perilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan norma-rorma sosial. Dalam
hal penagakan hukum, pihak herwenang perlu meningkatkan pengawasan dan penindakan terhadap praktik
balap liar. Sanksi vang tegas dan efektif perlu diterapkan untuk mengurangi praktik ini dan sebagai bentuk
penegakan nilai-nilai agama dan norma sosial [11].
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami lebih dalam mengenai sikap religius remaja
terhadap komuniras balap liar. Penelitian ini zkan menggali pemahaman remaja tentang nilai-nilai agama
[F7Zh bagaimana nilai-nilai tersebut memengaruhi sikap dan perilaku mereka terhadap prakik balap liar.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi sikap religius
remaja terhadap komunitas balap liar, seperti pendidikan agama, lingkungan sosial, dan pengaruh teman
sebayn [E5].

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pemahaman kita tentaff faktor-faktor
yang memengaruhi sikap religius remaja terhadap komunitas balap liar. Dengan demikian, hasil penelitian
ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan program program pendi¥hin agama yang lebih efektif dalam
membentuk sikap religius yang positif pada remaja [13] Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan masukan bagi pihak berwenang dalam merancang kebijakan yang dapat mengurang! praktik
balap liar di kalangan remaja, schingga dapal meningkatkan keselamatan dan kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan,

11. METODE

Penelitian ini menggunakan metode sudi kasus lenomenologi untuk memahami sikap religius
remajo terhadap komunitas balap liar. Tujuannya adalah untuk mendalami pandangan subjektif remaja
terhadap praktik terszbut. Dalam prosesnya, subjffipenelitian dipilih dari kalangan remaja yang terlibat atau
terpapar dengan komunitas balap liar. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatil, dan analisis dokumen terkait, Anpalisis data dilakukan dengan pendekatan fenomenologi untuk
mengidentifikasi pola-pole makna dan interpretasi subjektif dari pengalaman remaja terkait balep liar.
Artikel yang dibahas memberikan wawasan tentang pentingnva pendidikan agama dan penegakan norma
sosial dalam mengurangi komunitas balap liar. Temuan penelitian dibandingkan dan diperdebatkan denzan
argumen yang disajikan dalam artike]l untuk memperkaya pemahzman tentang sikap religius remaja rerhadap
praktik §&p liar [14].

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemzhaman yang lebih mendalam
tentang fake—faklnr yang memengaruhi sikap religius remaja terhadap komunitas balap liar. Hasilnya
diharapkan dapat menjadi dasar untwuk pengembangan program pendidikan agama dan kebijakan yang
efektif dalam mengatasi praktik balap liar di kalangan remaja [15].

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Sikap Rel

Sikap religius merupakan manifestasi nyata dari nilai-nila; keimanan yang tertanam kuat dalam diri individu
dan terefleksi dalam berbagal aspek kehidupan, baik yang bersifal lahiriah maupun batiniah. Ta tidak seimala-imata
terwujud melalun pelaksanaan aktivitas ritual seperti sholat, pu: Al-Qur’an, tetapi juga tercermin
dalam cara individu berpikir [16] , merespons persoalan, bersikap terhadap sesama, serta bertindak dalam keseharian.
Dalam konteks perkembangan remaja  terutama mereka yang terlibat dalam perilaku menyimpang seperti balap liar
sikap religius menjadi salah satu indikater penting vang merefleksikan sejauh mana internalisasi nilai-nilai ajaran Islam
telab membentuk kepribadian dan orientasi moral mercka [17].

Remaja dengan sikap religius yang kokoh umumnya menunjukkan keseimbangan antara dimensi spiritual dan
sosial dalam dirinya. Mereka tidak hanyamenjalankan ibadah mahdhah sebagai bentuk ketundukan kepada Allah SWT,
tetapi juga mengamalkan nilai-nilai muamalah yang tercermin dalam interaks: sosial yang santun, tanggung jawab
moral terhadap Ingkungan, serta akhlak yang terpuji [18]. Dengan kata lain, religiusitas bukanlah sebatas simbol,
identitas formal, atau atcibut luar semata, melamkan menjadi pedoman hidup yang membimbing individu dalam
berpikir, merasa, dan bertindak secara konst sesua: dengan ajaran Islam. Sikap religius yang tertanam secara
mendalam akan membentuk ketahanan diri remaja dalam menghadapi godaan lingkungan negatif, serta mengarahkan
mereka untuk memilih perilaku yang konstruktif, benmakna, dan bernilai ibadah dalam setiap aspek kehidupan [19].

1. Taat Terhadap Aturan Allah (Iffah/Taqwa)
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Salah satu indikator utama dari sikap religins seseorang, khusnsnya pada masa remaja, adalah ketaatan
terhadap aturan-aturan Allah SWT. Dalam khazanah Islam, hal ini tercermin dalam dua ep utama, yakni tagwa
dan iffah. Tagwa secara terminologis berarti k aran dan kepatuhan total kepada Allah, yaitu dengan menjalankan
semua perintah-Nya serta menjauhi semua larangan-Nya. Sementara itu, iffah dimaknai sebagai kemampuan menjaga
diri dari hal-hal vang diharamkan, terutama yang berkaitan dengan syahwat dan dorongan hawa nafsu. Kctaatan i
hukan hanya hersifat ritualistik semata—seperti melaksanakan sholat dan puasa—namun juga tercermin dalam
moralitas dan erika keseharian. Seorang remaja yang memiliki iffah akan mampu menahan diri dari perbuatan maksiat,
seperti perpaulan bebas, konsumsi all&Shol dan narkoba, hingga keterlibatan dalam tindak kekerasan sepert: tawuran
atau balapan liar. Mereka menjadikan nilai-nilai agama sebagai kompas moral dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Dalam perspektif tasawuf, sikap in1 dapat discbut dengan wara’, yaitu kehati-hatian luar biasa dalam bersikap dan
i s ke dalam perkara haram manpun syubhar [20].

Kesadaran religius semacam ini muncul dari penghayatan terhadap dua aspek utama: khauf (rasa takut
terhadap azab Allah) dan raja’ (harapan atas rahmat dan pahala dari-Nya). Remaja yang mengintemal nilai ini
memiliki kontrol diri yang tinggi, menjadikan kehidupan dunia sebagai ladang amal, serta menyadari bahwa setiap
perbuatan sckeeil apapun akan dipertanggungjawabkan kelak di akhirat (QS. Az-Zalzalah: 7-8). Dalam kenteks
madem, ketika remaja sangat rentan rerhadap pengaruh ngkungan sosial yang permisif, sekuler. dan cenderung hehas
nilai, keberadaan tagwa dan ifTal menjadi benteng pertahanan moral yang kokoh. Media sosial, budaya populer, dan
pergaulan bebas saat ini menawarkan berbagai bentuk hiburan dan gaya hidup yang dapat menggiring remaja pada
perilaku menyimpang. Fenomena balap liar, misalnya, sering kali dipandang sebagai ckspresi kebebasan atau jati diri.
padahal scbenarnya merupakan bentuk pelampiasan cmosional yang berisiko dan tidak scsual dengan ajaran Islam

[21].

Olch karena i, remaja yang memiliki tingkat ketaatan tngg i terhadap syariat Islam bukan hanya mampu
menjaga din dari perilaku buruk, tetapijuga tampil sebagai agen moral di tengah masyarakat. Mereka mampu menolak
ajakan teman sebaya yang mengarah pada kenakalan remaja dengan Bp bersikap asertif dan menjunjung nilai
ukhuwah. Bahkan, mercka bisa menjadi inspirasi bagi teman-temannya untuk kembali ke jalan yang lurus (shirathal
mustaqim). Dalam kerangka pendidikan Islam. pembentukan sikap 1tfah dan taqwa ini sangat bergantung pada peran
keluarga, lingkungan sckolali, dan masyarakal. Keluarga scbagai madiasall pertama harus menanamkan nilai-nilai
keimanan sejak dini. Lembaga pendidikan, termasuk sekolah dan pesantren, juga berperan penting dalam menanamkan
pemahaman agama secara mendalam serta membentuk karakter religius yang kuat. Sementara itu, masyarakat dan
Iingkungan sesial harus menjadi ruang yang mendukung tumbuhnya budaya taat beragama, bukan sebaliknya.

Menjauhi Larangan Allah

Selain menjalankan perintah Allah, aspek esensial dari sikap religius adalah menjauhi segala bentuk larangan-
Nya. Islam sebagai agama rahmatan 1il ‘alamin tidak hanya hadir dengan instruksi ritualistik, tetapi juga menetapkan
batas-batas yang jelos guna menjaga kemulinan don keselamatan manusia dalam berbagai aspek kehidupannya  baik
fisik, mental, sosial, maupun spiritual. Larangan dalam Islam bukanlah beban, mezlainkan bentuk kasih sayang Allah agar
urnat-Nya tidak terjerumus dalam kerusakan moral dan kehancuran diri. Dalam Al-Qur'an, berbagai peringalan tentang
perbuatan yang dilarang telah disebutkan, mulai dari larangan terhadap dosa besar (kabair) seperti zina, men
membunuh jiwa tanpa hak, hingga larangan terhadap perbuatan yang mengarah pada kehancuran moral dan sosial. Hal
ini ditegaskan dalam QS. Al-Isra’ ayat 32, “Dan jenganloh kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalsh suatu
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.” Larangan ini tidak hanya mencakup perbuatannya, tetapi juga segala
Lentuk pendekatan alau suasana yang bisa mengarah ke sana [22].

Dalam konteks balap liar, parilaku ini secar 3 hertentangan dengan beberapa prinsip dasar ajaran Islam.
Pertama, balap liar mengandung unsur mudarat, yaiu%bahayakan diri sendiri dan orang lain, vang bertentangan
dengan kaidah figh "La dharara wa la dhirar" (tidak boleh membahaynkan diri sendiri dan oreng lain). Kegiatan ini tidak
hanya membahayakan kesemuﬁ1 Jiwa, tetapi juga meresahkan masvarakat dan meng ganggu ketertiban umum [23].
Dalam hadis riwayat Ahmad, Rasulullah SAW bersabda: "Tidak boleh membahayakan diri sendini dan tidak boleh
membahayakan orang lain " (HR. Ahmad dan Ibn Majah).

Kedua, balap liar juga mencerminkan sikap israf atau pemborosan, yang dilarang dalam Islam. Waktu, t@ga,
dan bahkan materi yang digunakan untuk akrivitas tzrsebut tidak memberi manfaat dunia maupun akhirat. Padahal, Allah
berfrman dalam Q8. Al-A’raf ayat 31: “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang vang berlebih-lebihan
(mubazir).” Perlaku inl menyauhkan remaja dari sikap produktif dan pemanfaatan walktu yang scharusnya digunakan
untuk pengembangan diri, ibadah, maupun kontribusi positit kepada masyarakar.

Ketiga, budaya balap liar sering kali memperlihatkan tasyabbuh atau peniruan terhadap gaya hidup yang
bertentangan dengan ajaran Islam, seperti gaya hidup hedonistik, bebas nilai, dan individualistik. Bahkan dalam banyak
kasus, kegiatan in1 menjadi sarana bagi remaja untuk mencari eksistensi dan popularitas semu melalui media sosial. yang
pada akhimya menjauhkan mercka dari nilar-nilai ketawadhu’an dan kesederhanaan dalam Islam. Selain itu, potensi
terjadinya ikhtilath (percampuran bebas antara laki-laki dan perempuan tanpa batasan syar'i) juga besar dalam acara-
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cara balap liar, vang sering diiringi dengan hiburan, pesta jalanan, atau nongkrong tanpa kendali. Remaja yang memiliki
sikap religius yang baik akan menjauhi perilaku semacam ini karena mereka memiliki kesadaran tauhid yang kuat
yakni pemahaman bahwa setiap perbuatan akan dicatat oleh malaikat dan akan dipertanggungiawablan di hadapan Allah.
Kesadaran in: tidak semata didasarkan pada rasa takut terhadap hukuman (khauf). tetapi juga rasa cinta kepada Allah
dan kerinduan kepada keridhaan-Nya (raja’). Dalam hal ini, larangan Allah dipandang sebagai wujud perlindungan Hahi,
bukan sebagai batasan kebebasan.

Sebaliknya, ketika seorang remaja secara sadar melanggar larangan agama dan tidak menunjukkan
penyesalan, hal tersebut menjadi indikator lemahnya internalisasi nilai-milai rel:gius dalam dirinya. Hal in1 bisa mengarah
pada futuur (kemunduran spiritual)y bahkan inqilab (pembalikan nilai), di mana perilaku menyimpang dianggap wajar
atau bahkan membanggakan. Kondisi ini kerap dipicu oleh berbagai faktor eksternal, seperti pengaruh lingkungan sesial
yang permisif, pergaulan bebas, minimnya pengawasan orang tua, serta kurang efektifnya peran lembaga pendidikan
dalam menyampaikan nilai keimanan secara kontekstual dan menyentuh hati. Oleh karzna itu, penanaman nilai religius
harus menjadi tanggung jawab kelektif  dimulai dari keluarga, diperkuat di lembaga pendidikan, dan dilestarikan oleh
Imgkungan sosial. Pendidikan agama tidak boleh berhenti pada tataran kognitif semata, tetapi harus menyentuh aspek
afektif dan psikomotorik agar dapat membentuk karakter yang kokoh dalam menghadapi tantangan zaman, Dengan
begitu, remaja tidak hanya menjauhi larangan Allah karena takut, t=tapi karena mereka mengerti makna dan hikmah di
taliknya, serta mencintai ajaran Islam secara utuh.

R. Taat Terhadap Aturan Allah
Dalamn Islam, ketaatan terhadap aturan Allah adalah inti dacl ketakwaan dan kepatubian seorang hamba
terhadap syariat-Nya. Ketaatan ini merupakan manife: sa takut dan cinta kepada Allah yang mengarahkan
seorang muslim untuk szlalu memcuri petunjuk-Nya dalam setiap aspek kehidupan. Ketaatan tersebut bukan hanya
terlihat dalam pelaksanaan ritual ibadah wajib, scperti sholat, puasa, zakat, dan haji, tetap: juga tercermin dalam scgala
tndakan sehari-hari yang sesuat dengan hmninan apama
Ibadali yang dilakukan oleh seorang muslim, Khususoya remaja, menjadi cenmin dai seberapa dalam
pemahaman dan penghayatan merzka terhadap ajaran agama. SholfiJkebagai ibadah yang paling utama dan rutin,
meniadi indikator utama dalam menilai kedekatan seseorang dengan Allah. Dalam QS. Al-Bagarah ayat 3 disebutkan
bahwa orang-orang yang bertakwa adalah mercka yang melaksanakan sholat dengan khusyuk dan ikhlas. Sholat bukan
hanya bertujuan untuk menghubungkan diri dengan Allah, tetapi juga menjadi alat penyaring perilaku. karena dalam
setiap sujudiya seorang 1EGiba diingatkan akan kebesaran Allah dan keterbatasannya sebagal manusia.
sebagai ibadah yang dilakukan di bulan Ramadhan, memiliki tujuan yang lebih luas. Selain
mendekatkan dir: kepada Allah, puasa juga mengajarkan pengemlan diri, kesabaran, dan empati terhadap mereka
yang kurang beruntung. Dengan melaksanakan puasa, remaja tidak hanya menjaga din dari hal-hal yang membatalkan
puasa, tetapi juga melatih kemampuan mereka untuk menzhan hawa nafsu dan menjaga diri dari perilaku-perilaku
negatill Puasa ini sejalan dengan plim dasar dalaim [slam, vaitu menjaga dici dar: segala bentuk kerusakan, baik yang
tampak maupun yang tersembm@ sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an, "Dan berpuasalah, niscaya kamu akan
menjadi orang yang bertakwa." (QS. Al-Bagarah: 183)

Namun, dalam konteks remaja yang terlibat dalam aktivitas balap lar, pelaksanaan 1badah menjadi sangat
rzlevan untuk dianalisis. Aktivitas balap liar, selain bertentangan dengan ajaran [slam, juga berpotensi menciptakan
kerusakan fisik dan moral. Kegiatan ind sangat jaul daci prinsip-prinsip yang dia arkan dalam Islam, terutama dalaim
hal menjaga keselamatz 'J:m orang lain. Balap liar mengandung unsur mudarat, yang bertentangan dengan prinsip
"La dharara wala dhirar” (idak boleh membahayakan diri sendiri dan orang lain). Selain itu, kegiatan ini juga termasuk
dalam kategori israf, yalni berlebihan dalam hal-hal yang tidale membawa manfaat. Dalam lIslam, segala b§ERk
pemborosar—baik waktu. energi. atau materi—dianggap sebagai perbuatan yang dilarang, sebagaimana yang
discbutkan dalam QS. Al-A’alayat 31, "Sesunglidluya Allah tidak menyukai orang-otang yang betlebil-lebiban.”

Balap liar juga mencerminkan peniruan gaya hidup yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam (tasyabbuh), di
mana remaja cenderung meniru perilaku-perilaku yang bersifat hedonis dan individualis, mengabaikan tanggung jawab
sosial. Ini menjadi ancaman bagi pembentukan karakter mereka yang seharusnya lebih terarah pada nilai-nila:
keimanan dmmuralitm yang luhur. Dalam banyak kasus, balap liar juga berpotensi mengarah pada ikhtilath
(percampuran bebas antara laki-laki dan perempuan) yang melanggar prinsip-prinsip kesopanan dan kesusilaan dalam
Islam.

Puasa

Dengan demikian, pelaksanaan ibadah wajib seperti sholat dan puasa tidak hanya menjadi indikator pribadi
1rn menilai kedekatan seorang remaja dengan Allah, tetapi juga sebagai fondasi yang kuat untuk membentengi diri
dar perbuatan-perbuatan vang tidek sesuai dengan syariat. Remaja vang taat beribadah akan lebih mampu menjaga
dirinya dari perilaku-perilaku negatif, scperti balap liar, karena mercka memiliki pemahaman yang lebih dalam
mengenai nilai-nilai agama yang mereka anut. Ibadah ini tidak hanya menjadi kewajiban ritual, tetapi juga menjadi
filter dalam menentukan keputusan hidup mereka, baik dalam konteks pribadi maupun sosal.
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Ketaatan ini juga memmjukkan adanya internalisasi yang kuat terhadap nilai-nilai Tslam dalam diri remaja
Hal mi tercermin dalam pengendalian diri mereka untuk tidak mudah terjerumus ke dalam perilaku negatif, meskipun
mercka hidup dalam lingkungan sosial yang permisif atau bebas nilai. Kesadaran bahwa setiap perbuatan akan
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah pada akhimya menjadi motivasi utama bagi mercka untuk selalu menjagza
diri dan menghindari perbuatan yang dapat merusak moral dan agama.

Sehaliknya, remaja yang tidak melaksanakan ihadah dengan haik atan hahkan mengahaikan kewajiban agama
dapat menunjukkan adanya kelemahan dalam internalisasi nilai-nilai agama. Hal in: membuka peluang bagi pengaruh
buruk dari lingkungan sosia | tren negatif untuk mempengaruhi mereka. Ketidaktaatan ini sering kali dipicu oleh
kurangnya pengawasan dari keluarga, lembaga pendidikan, dan masyarakat dalam menanamkan nilai-nilai keimanan
yang kokoh dan menycluruh.

Di hawah ini akan divraikan hagaimana sholat dan puasa pelakn halap liar dalam kaitannya dengan
pembenrukan karakter religius dan pencegahan terhadap perilaku menyimpang yang bertentangan dengan ajaran Islam.

1. Sholat

Sholat lima walktu merupakan tiang agama dan kewajiban vang harus dijalankan oleh setiap Muslim.
Dalam Islam, sholat bukan hanya sekadar rutinitas, tetapi juga menjadi bentuk ketaatan yang mendalam
kepada Allah dan merupakan cermin dari keimanan seseorang, Namun, hasil wawancara dengan beberapa
remaja pelaku balap lar menunjukkan bahwa kesadaran dan konsistensi dalam melaksanakan sholat masth
rendah

Informan AM mengungkapkan bahwa ia seringkali meninggalkan shclat karena terlalu asyik
berkumpul dengan teman-temannya. Ia berkata:

“Kaiau lagi nonglvong sama teman-teman, kadang lupa wektu Kalau pulang malam, va langsung
tidur. jadi sholatnya sering bolong-bolong.”

Pemyataan inm memumjukkan hahwa pengaruh linglangan sosial sangar hesar dalam menentukan
tingkat kedisiplinan dalam beribadah. Keasyikan dalam bergaul dengan teman-leman seringkali membuat
remaja melupakan kewsjibannva kepada Allah, bahkan mengorbankan kewajiban ibadah demi kenikmatan
sesaat.

Informan YN menyatakan bahwa ia masih berusaha sholat, namun belum bisa topat waktu sceara
konsisten

“Kaduryg kalow ingai, yu suya sholut. Tupt kaluu pay lagi di laar;, biusanye suba Aetinggalan. Apalagi
kalau lagi ikut acara balapan malam.

Ini menunjukkan bahwa kesadaran beribadah pada remaia ini bersifat sional dan tidak menjadi
bagian dari rutinitas yang tctap. Sholat yang scharusnya menjadi kebutuhan spiritual dan penghubung antara
hamba dan Tuhan. justru seringkali terabaikan karena faktor ekstemnal. seperti kegiatan sosial yang tidak
mendukung ketaatan.

Sementara itu, HL menunjukkan kepatuhan yang relatif 1sbih baik dalam melaksanakan sholat. [a
mengatakan:

“Saya usahakan sholat lima wakiu, walaupun kadang-kadang telat. Tapi saya talku ite penting, dan
sava malu kalaw sampai ditinggalin.”

Pemyataan ini mengindikasikan balwa meskipun masih ada tantangan dalam Konsistensl, HL
memiliki kesadaran akan pentingnya sholat sebagai kewajiban agama. Kesadaran ini juga menjad: pengingat
moral dalam dirinya, meski terkadang terkendala oleh waktu atau situasi.

PYN dan F§ mengungkapkean bahwa mereka hanya sholat ketika berada di rumah atau ketika merasa
szdang butuh secara emosional. PYN berkata:

“Kaluw lugi gulun atuu ada masuich, bivsanya saya sholat. Tapi halaw lagt senang-senany, ya jarung

ingat

Sedangkan FS mengaku

“Saya tahu sholat itw wajib, tapi belum bisa konsisien. Saya masih suka malas.”

Pemyataan mereka menunjukkan bahwa shelat masih dipandang sebagai solusi emosional yang
hanya dilakukan dalam kondisi tertentu, bukan sebagal rutinitas yang harus dilaksanakan tanpa bergantuny
pada ana hati. Hal ini mengindikasikan bahwa mereka belum sepenuhnya memahami makna mendalam
dari sholat sebagai penghubung yang terus-menerus dengan Allah.

Secara keseluruhan, pelaksanaan sholat di kalangan remaja pelaku balap Liar masih belum optimal.
Ibadah ini belum dijadikan sebagai bagian integral dari kehidupan mereka. dan lebih banyak dipengaruhi oleh
suasana hati serta tekanan lingkungan. Banyak remaja yang melaksanakan sholat hanya ketika mercka merasa
membutuhlan, baik itu untuk mengatasi aan galau, atau hanya dilakukan ketika berada di rumah, tanpa
memperhatikan  pentingnya ketepatan wakw dan konsistensi dalam menjalankan kewajiban. Hal ini
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menunjukkan perlunya intervensi pembinaan spiritual yang lc\mintensif, baik dari keluarga, lembaga
pendidikan, maupun tokoh masyarakat, agar ibadah sholat dapat menjadi bagian vang tak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari remaja, bukan sekadar ritual yang dilakukan sesekali. Dengan pembinaan yang lebih
baik. diharapkan remaja pelaku balap liar dapat memaham: bahwa sholat bukan hanya sekadar kewajiban,
Letapi jug; aga kedekatan mereka dengan Allah, yang pada akhirnya dapat menuntun mereka
untuk meninggalkan perilaku-penlaku negatif seperti balap liar.

2. Puasa

Berbeda dengan sholat, pelaksanaan ibadah puasa Ramadan menunjukkan tingkat partisipasi yang
lebih tinggi di antara informan. Puasa cenderung lebih mudah dijalankan karena adanya dukungan lingkungan
keluarga dan tradisi masyarakat yang kuat selama bulan suci tersebut.

Tnforman AM mengatakan hahwa ia herpuasa karena semua anggota keluarganya juga herpuasa:
“Saya biasa puasa kalau Ramadan. Semua di rumah puasa, jadi ik aja. Tapi ya kadang suka bolong
Juga kalau capek atau pas ada acara.”

Hal serupa diungkapkan cleh YN, yang mengatakan bahwa 1a terbiasa berpuasa sejak kecil, namun
merasa berat jika scbelumaya ikut balapan malam.

“Saya puasa kavena dari kecil sudah dibiasakan. Tapi kalan lagi balapan malam dem tidur
kesiangan, kadang safiur nggak sempar, jad; siangnya lemas banger.”

HL menunjukkan pemahaman yang lebth baik tentang makna puasa. Ta menjelaskan bahwa puasa
dapat membantunya menahan diri dari kebiasaan buruk, termasuk aktivitas balap liar.

*Saya usahakan puasa penuh. Sava anggap itu latihan buat nahan diri, termasuk nahan ikut balapan
Juga
Sementara itu, PYN dan FS mengaku menjalankan puasa lebih karena faktor sosial dan kebiasaan,
bukan karzna per man mendalam tentang ibadah tersebut.
PYN berk
“Ya puasa sik iva, biar nggak malu sama keluarga. Tapi jujur aja. kadang sambil main juga sampai
malam, jadi punsana terasa berat "
FS menambahkan:
“Saya ikut puasa, iapi belum benar-benar paham manfaatnya. Yang penting ikut-ikuian dufv. ”

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun ibadah puasa lebih banyak dijalankan olzh para
informan, namun kualitas pelaksanaannya masih perlu ditingkatkan. Puasa belum scpenuhnya dipahami scbagai ibadah
yang mampu membentuk karaktar dan kontmol diri. Dengan pandzkaran yang lebih menyentuh aspek spiritual dan
al, ibadah puasa dapat diarahkan menjadi sarana clektil dalam mengubah perilaku remaja ke arah yang lebih
positif.

ra

Larangan Terhadap Atran Allah

Menjauhi segala bentuk larangan Allah merupakan bagian integra! dari implementasi ketakwaan dan ketaatan
seorang Muslim. Dalam Islam, larangan terhadap perbuatan seperti berjudi dan mengonsumsi minuman keras tidak
hanya bersifat normatif-teclogis, tetapi juga memiliki dasar rasional yang kuat terkait dampaknya terhadap akal,
moralitas, dan keferaturan sosial. Sayangnya, dalam realitas kehidupan remaja yang terlibat dalam halap lar, larangan-
larangan ini sering kali diabaikan dan jusiu dijadikan bagian dari budaya komunitas mercka. Fenomena ini
mengindikasikan adanya krisis kesadaran spiritual dan lemahnya kentrol din, yang diperparah oleh pengaruh
Iingkungan sosial yang permisif, rendahnya literasi agama, serta kurangnva peran keluarga dan tokoh masyarakat
scbagal kontrol sosial dan moral.

1. Judi
aDalam Islam, judi atau maisir merupakan praktik yang secara tegas dilarang karena mengandung
unsur mengambil harta orang lain dengan carn yang tidak sah, sertn menimbulkan potensi konflik, dendam,
dan kerusakan sosial. Namun demikian, pada praktiknya, judi justru menjadi bagian vang nyaris tidak
terpisahkan dari dunia balap liar [24].
Berdasarkan | wawancara dengan beberapa remaja yang aktif dalam komunitas balap liar,
diketahui bahwa judi sering kali diadakan saat berlangsungnva event besar, terutama saat terjadi duzl antar
dua bengkel ternama. Dalam situasi tersebut, sistem taruhen terbagi menjadi dua kategori:
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3.

1. Partai by
Taruhan yang dipasang pada level ini cenderung lebih tin
rupiah, karena menyangkut gengsi dan nama besar tim balap.
Parta pinggiran, yang melibatkan penenton atau komunitas pendukung, dengan taruhan
dalam nominal lehih kecil. Penonron hiasanyz memilih jagoan mereka, dan taruhan
dilakukan secara spontan tanpa regulasi yang jelas.

vang biasanya diorganisir oleh pemilik motor atau owner masing-masing tim.
i, babkan mencapai jutaan

]

Salah satu informan, YN, mengungkapkan bahwa taruhan seperti ini sudah menjadi hal yang umum
dan dianggap scbagar “bumbu penvemangat” dalam balapan:

“Namanya halapan liar, pasii ada faruban Kalau nggak oda, kavak kurang greget. Tapi kadang
bikin ribur juga kalau kalah, apalagi yang parrai besar.”

PYN menambahkan bahwa taruhan bukan hanya soal uang, tetapi soal kebanggaan kelompok:

“Biasanya vang pariai besar it antara owner. Tapi peronton juge nggak mau kalah, thut wruhan
Juga. Seru sih, tapi kalaw udah panas, bisa ribut juga. ”

FS mengakui hahwa sehagian hesar nang tamihan yang dimenangkan kadang diginakan untuk
merayakan kemenangan tm:

*Kalo menang, duitnya dipakek buat traltivan. beliin minum buat tim dan mekanik Ity udah jadi
semacam {radisi.”

Scbaliknya, HL dan AM menyatakan bahwa meskipun mercka berada di lingkungan vang sama,
mereka memilih untuk tidak ikut berjudi karena takur akan dampak buruk dan dosa yang dittmbulkan.

HL berkata:

* Saya ikut nonton, tapi nggak pernah taruhan. Nggak hevani. Takut dosa dan bikin vibut sama temen
sendirt.

Pernyataan para informan ini menggambarl
bahaya praktik judi, tckanan lingkungan dan budaya komun
perlu ada pendekatan edukatif dan preventf yang sistema
penyuluhan masyarakat, maupun pemberdayaan tokoh a
perilaku.

baik melalui jalur pendidikan agama di sekolah;
ma dan pemuda untuk menjadi agen perubahan

Minuman Keras

Konsumsi minuman keras atau khamr merupakan salah sauabuatan yang dilarang secara mutlak
dalam Islam, sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Ma’idah ayat 90. Minuman keras dianggap sebagai induk
dari segala kejahatan (ummmul khaba’its) karena dampaknya yang destruktif terhadap akal sehat, moralitas,
dan perilaku sosial. Mesk ipun demikian, dalam komunitas balap liar, minuman keras masih sering dijadikan
simbol perayaan dan euforia kemenangan. H wawancara dengan para informan menunjukkan bahwa
konsumsi minuman keras umumnya dilakukan setelah event balapan, terutama bila tim mereka berhasil
menang. Praktik ini dilakukan sebagai bentuk “pesta kecil-kecilan” untuk merayakan kemenangon, yang
dananya sering kali berasal dari hasil taruhan [25].

PYN menjelaskan:

“Kalo udah menang, kita beli minuman buar m. ftu kavak budava aja. Uangnva dari hasil waruhan
biasanya. Tim dan anak benglel kita raktin:”

YN menambahkan bahwa konsumsi minuman keras sudah menjadi rutinitas pasca-balapan:

* Ya wdalh kayak orodisi sih, menang terus minm. Biar rame katanya. Tapi foma-lama saya ngerasa
nggak sehat juga. Kadang sampe muniah.”

FS juga menyatakan pernah ikut minum, namun merasa menyzsal:

“Saya tkut karena semua temen juga ikut Tapi abis i malah pusing, vibut, dan kacaw. Sekarang
udah mikir dua kali.”

D1 sisi lain, HL dan AM menolak keras kebiasaan ini. AM mengatakan

“Saya tahu mereka minum, tapi saya nggak ikut-ikutan. Takut ketahuan orang rumah, dan saya juga
mikir it dosa besar.”

HL bahkan lebih tegas:

“Saya nggak pernah minum. Nggak ada untungnya. Udah tahu it haram, dan bikin rusak akal.”

Tawuran
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Tawuran atau perkelahian massal antar kelompok menjadi salah satu konsekuens: serius dani kultur
balap liar yang sarat dengan kompetisi, 2go, dan pertaruhan. Islam secara tegas mibirang segala bentuk
kekerasan yang dapat membahayakan jiwa dan menciptakan permusuhan antar sesama. Dalam Q8. Al-Hujurat
ayat 11 dan 12, Allah mengingatkan umat-Nya agar tidak saling mencela, bermusuhan, atau mencari
kesalahan, karena hal tersebut bertentangan dengan prinsip ukhuwah dan perdamaian. Dalam konteks balap
liar, tawuran umumnya terjadi ketika hasil balapan tidak sesuai harapan atau dinilai “tidak adil” cleh salah
satu pihak [8]. Hasil wawancara menunjukkan bahwa tawuran paling sering dipicu oleh hasil balapan yang
imbang atau tidak jelas, serta ketidaksepakatan dalam pembagian uang hasil taruhan. Tawuran lebih banyak
terjadi dalam kalangan penonten atau partai pinggiran dibandingkan dengan pihak yvang terlibat langsung di
partal besar.

Menurut informan PY'N, situasi tawuran biasanya diawali dari ketegangan:

“Kadang kalo balapannya imbang, ada yang minta divlang. Tapi kalo pihak sawnya gak mau, ya
rame. Terus saling ejek, terns vibut.”

YN menambahkan bahwa durasi negosiasi yang terlalu lama bisa memperkeruh suasana:

“Kalo udah pada panas, negosiasi jadi gak sehat. Lama-lama jadi keroyokan. Apalagi kale udah
ada vang mulai teriak-terak atau ngelempar.

FS mengungkapkan bahwa kasus tawuran lebih sering terjadi pada per
tarnhan partai kecil, bukan partai besar:

“Kalv tariuhan gede bigsanya ada panitioa dun eiwrannya jelay. Topi bato yang hecil-tecil i, vrang
taruhan sendiry, terus pas bagi duiinva gak sesuai, langsung ribut.”

HL menyatakan bahwa dia pernah menyaksikan tawuran pecah hanya karena vang lima puluh ribu
rupiah yang tidak dibagi rata:

“Cuma gara-gara uang segitu loh. Yang saiu ngevasa dibahongi, akhivnva dorong-dorongan, terus
beraniem rame-rame.”

Sementara itu, AM menjelaskan bahwa biasanya tawuran hanya melibatkan kalangan luar tim balap:

“Tim utama biasanva malah gak vhut ribut. Yang ribut itu penonton sama pendukung vang aruhan

nton yang terlibat dalam

kecil. "

Dati teinue . dapat disimpulkan balwa tawwran dalam kegialan balap liar bukan sekadar hasil
spontanitas, tetapi juga merupakan bagian dari rangkaian sistem sosial yang tidak sehat, di mana ketiadaan
kontrol, kekecewazan, dan emosi yang tidak dikelola dengan baik menjad: pemicunya. Lebih dari itu, tawuran
mencerminkan rendahnya kemampuan remaja dalam menyelesaikan konflik secara damai dan rasional. Untuk
mengatasi hal ini, diperlukan pembinaan karakter sejak dini. terutama dalam ha! pengelolaan emosi. resolusi
konflik, dan nilai-nilai religins yang menckankan kasih sayang dan persaudaraan. Keglatan positf yanyg
melibatkan remaja seperti pembinaan rohani, pelatihan soft skills, serta kampanye damai berbasis komunitas
dapat menjadi solusi untuk mer: n di kalangan muda.

KESIMPULAN

Penelitian ini menepaskan bahwa sikap religius remaja memainkan peran yang sangat penting dalam
menentukan kecenderungan mereka terhadap keterlibatan dalam komunitas balap liar. Remaja yang memiliki
pemahaman agama yang kuat, menjalankan ibadah secara konsisten, serta menginternalisasi milai-nilai keislaman
dalam kehidupan sehari-hari cenderung menolak keterlibatan dalam aktivitas balap liar yang jelas-jelas bertentangan
dengan ajaran agama, baik dari segi keselang moralitas, maupun etika sosial. Mereka menuliks kontol diri yang
lebih baik, serta kesadaran spiritual yang menjadi benteng dalam menghadapi godaan Inglungan negatif.

Sebaliknya, remaja yang lemah secara spiritual dan kuang mendapatkan penguatan nilai religius dari
Ingkungan keluarga, selcolah, maupun masyarakat cenderung lebih mudah terseret ke dalam aktivitas menyimpang
tersebut. Praktik balap liar, yang kerap diiringi oleh perilaku negatif seperti berjudi, mengonsumsi minuman keras,
hingga terlibat dalam tawuran, menunjukkan adanya degradasi nilai meral dan spiritual di kalangan pelaku. Hal ini
menjadi alarm bagi s2muap:hak untuk kemba li meninjau strategi pendidikan dan pembinaan remaja secara lebih serius.

Oleh karena i, dibuthkan pendekatan yang holistik dar ratif dalam upaya pencegahan perilaku
menyimpang di kalangan remaja. Pendidikan agama harus dikuatkan tidak hanya dalam tataran kegnitif, tetapi juga
menyentuh ranah afektif dan psikomotorik. Peran keluarga sebagai madrasah pertama. lembaga pendidikan sebagai
pembentuk karakter, scrta masyarakat dan tokoh agama scbagal penjaga moralitas sosial harus bersinergi dalam
membentuk generasi muda yang religius, sadar hukum, dan bertanggung jawab secara sosial.
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Dengan fondasi religinsitas yang kuat, diharapkan remaja tidak hanya mampu menjauhi praktik halap lar,

tetapi juga mampu menjadi agen perubahan yang membawa nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial mereka. Penelitian
ini memberikan gambaran bahwa penguatannilai religius tidak hanya penting untuk kehidupan spiritual individu, tetapi
juga merupakan strategi efektif dalam menciptakan tatanan masyarakat yang aman, tertit, dan beradab.
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